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Medicine. of life with effective and efficient health service costs. The high incidence

of hypertension and cholesterol and the lack of knowledge of the use of
BPJS health and the prolanis program in Melebung Village, so that this
is the main problem that occurs in Melebung Village. The purpose of the
activity is to increase community insight and knowledge about the
Chronic Disease Management Program (PROLANIS). In this case the
service team will provide education and assistance to the community
regarding the BPJS Program (PROLANIS) and Herbal Medicine as an
effort to prevent disease. The location of this activity will be carried out
in one of the neighborhoods in Pekanbaru City, namely the Melebung
Village neighborhood. The goal is that after this community service is
carried out, it can improve the degree of public health through the BPJS
Program (PROLANIS) and also increase community knowledge in the
neighborhood regarding the use of family medicinal plants (herbal
medicine).

Abstrak

Penyakit Tidak Menular (PTM) saat ini masih menjadi penyebab utama kematian di tingkat dunia yang
mengakibatkan sekitar 41 juta kematian setiap tahun atau hampir sama dengan 7 dari 10 kematian yang terjadi di
seluruh dunia. PROLANIS (Program Pengelolaan Penyakit Kronis) adalah suatu sistem pelayanan kesehatan dan
pendekatan proaktif yang dilaksanakan secara terintegrasi yang melibatkan Peserta, Fasilitas Kesehatan dan BPJS
Kesehatan dalam rangka pemeliharaan kesehatan bagi peserta BPJS Kesehatan yang menderita penyakit kronis
untuk mencapai kualitas hidup yang optimal dengan biaya pelayanan kesehatan yang efektif dan efisien.
Tingginya angka kejadian Hipertensi dan kolestrol dan kurangnya pengetahuan penggunaan BPJS kesehatan dan
program prolanis di Kelurahan Melebung, sehingga hal tersebut menjadi permasalahan utama yang terjadi di
Kelurahan Melebung. Tujuan dari kegiatan ialah untuk menambah wawasan serta pengetahuan masyarakat
mengenai Program Pengelolaan Penyakit Kronis (PROLANIS). Dalam hal ini tim pengabdian akan memberikan
edukasi dan pendampingan kepada masyarakat mengenai Program BPJS (PROLANIS) dan Herbal Medicine
sebagai upaya pencegahan penyakit. Lokasi pengadaan kegiatan ini akan dilakukan di salah satu lingkungan yang
berada di Kota Pekanbaru yaitu lingkungan Kelurahan Melebung. Tujuannya setelah dilakukan pengabdian
kepada masyarakat ini dapat meningkatkan derajat kesehatan masyarakat melalui Program BPJS (PROLANIS)
dan juga meningkatkan pengetahuan masyarakat di lingkungan tersebut mengenai pemanfaatan tanaman obat
keluarga (herbal medicine).

Kata Kunci: Penyakit, Tidak Menular, PROLANIS, Kedokteran, Preventif.
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1. PENDAHULUAN
1.1 Analisis situasi

Penyakit Tidak Menular (PTM) saat ini masih menjadi penyebab utama kematian di
tingkat dunia yang mengakibatkan sekitar 41 juta kematian setiap tahun atau hampir sama
dengan 7 dari 10 kematian yang terjadi di seluruh dunia. Faktor risiko metabolik PTM yang
paling umum adalah hipertensi dan diabetes melitus tipe 2 (1). Prevalensi hipertensi dan
diabetes melitus tipe 2 masih mengalami peningkatan. Kasus diabetes melitus tipe 2
diperkirakan mencapai 463 juta pada tahun 2019 dan akan meningkat menjadi 700 juta pada
tahun 2045 (2,3).

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan bahwa prevalensi
hipertensi pada penduduk usia >18 tahun meningkat dari 25,8% menjadi 34,1% sedangkan
prevalensi diabetes melitus pada penduduk usia >15 tahun meningkat dari 6,9% menjadi 8,5%
dari tahun 2013 ke tahun 2018 (4). Menurut data International Diabetes Federation 2021, saat
ini Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah penderita diabetes melitus terbanyak
di dunia, yaitu sebanyak 1 dari 9 penduduk di Indonesia menderita diabetes melitus (5).
Penyakit hipertensi dan diabetes melitus tipe 2 termasuk penyakit kronis yang dapat dicegah
(6).

Oleh karena itu, pemerintah berupaya menurunkan prevalensi penyakit kronis dan
mencegah penderita penyakit kronis memasuki tahap komplikasi. Salah satu upaya tersebut
adalah program pengelolaan penyakit kronis (Prolanis) yang melibatkan peserta, Fasilitas
Kesehatan dan BPJS Kesehatan dalam rangka pemeliharaan kesehatan bagi peserta BPJS
Kesehatan yang menderita penyakit kronis untuk mencapai kualitas hidup yang optimal dengan
biaya pelayanan kesehatan yang efektif dan efisien (7).

PROLANIS (Program Pengelolaan Penyakit Kronis)adalah suatu sistem pelayanan
kesehatan dan pendekatan proaktif yang dilaksanakan secara terintegrasi yang melibatkan
Peserta, Fasilitas Kesehatan dan BPJS Kesehatan dalam rangka pemeliharaan kesehatan bagi
peserta BPJS Kesehatan yang menderita penyakit kronis untuk mencapai kualitas hidup yang
optimal dengan biaya pelayanan kesehatan yang efektif dan efisien (7). Mendorong peserta
penyandang penyakit kronis mencapai kualitas hidup optimal dengan indikator 75% peserta
terdaftar yang berkunjung ke Faskes Tingkat Pertama memiliki hasil “baik” pada pemeriksaan
spesifik terhadap penyakit DM Tipe 2 dan Hipertensi sesuai Panduan Klinis terkait sehingga
dapat mencegah timbulnya komplikasi penyakit. Aktifitas dalam Prolanis meliputi aktifitas

konsultasi medis/edukasi dan pemantauan status Kesehatan (7).
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Indonesia yang kaya akan tanaman obat tradisional, berbagai tumbuhan obat yang ada
di Indonesia sudah dimanfaatkan masyarakat untuk pengobatan berbagai jenis penyakit, baik
penyakit akut maupun penyakit kronis. Hipertensi merupakan salah satu penyakit kronis yang
tanaman obatnya paling banyak digunakan. Masyarakat dapat dengan mudah mendapatkan
tanaman obat karena banyak tanaman hias dan pohon yang dapat ditemukan di pekarangan

rumah mereka. Selain itu, tanaman obat menawarkan banyak manfaat (8).

1.2 Uraian keterkaitan pengabdian

Kegiatan pengabdian yang dilakukan sejalan dengan kegiatan pendidikan yang
dilaksanakan oleh ketua pengusul yang merupakan dosen ilmu kesehatan masyarakat di
Fakultas Kedokteran. Selain itu, salah seorang anggota pengusul juga merupakan dosen
sekaligus dokter spesialis penyakit dalam yang banyak menangani penyakit kronis seperti
hipertensi dan diabetes mellitus. Sehingga diharapkan dengan dilakukannya pengabdian ini,

penyakit-penyakit kronis ini dapat dicegah.

1.3 Tujuan kegiatan

Berdasarkan pemaparan di atas, diketahui bahwa penyakit kronis seperti penyakit
hipertensi dan diabetes melitus tipe 2 termasuk penyakit kronis yang dapat dicegah. Oleh
karena itu, dengan adanya program Prolanis dan penggunaan Media Booklet “CELOTEH”
(Cermat Lansia dengan Tanaman Herbal) sebagai pencegahan dalam penyakit kronis di
masyarakat RT 01 RW 01 di Kelurahan Melebung diharapkan dapat menurunkan angka
kejadian penyakit tersebut.

Berdasarkan pemaparan di atas, Oleh karena itu maka diperlukan Sosialisasi
Pentingnya BPJS Kesehatan dan Penggunaan Media Booklet “CELOTEH” (Cermat Lansia
dengan Tanaman Herbal) dalam Peningkatan Program Pengelolaan Penyakit Kronis (Prolanis)
di Kelurahan Melebung. Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan

masyarakat mengenai Prolanis dan tumbuhan herbal sebagai pencegahan penyakit kronis.

1.4 Manfaat kegiatan

Untuk memberi pengetahuan masyarakat tentang pentingnya Program Prolanis BPJS
serta meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai tanaman obat keluarga (herbal
medicine) sebagai upaya preventif pencegahan terhadap penyakit.
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1.5 Manfaat kegiatan

Lansia dan masyarakat paruh baya di lingkungan masyarakat Kelurahan Melebung.

2. PERMASALAHAN DAN SOLUSI
Permasalahan Prioritas

Permasalahan prioritas pada pengabdian ini yaitu untuk mengetahui gambaran angka
kejadian penyakit kronis (Hipertensi dan Diabetes Mellitus) dan tingkat pengetahuan terhadap
Prolanis serta penggunaan media booklet “CELOTEH” (Cermat Lansia dengan Tanaman
Herbal). Adapun upaya yang dapat dilakukan adalah melakukan sosialisasi dan pendataan
angka kejadian penyakit kronis pada salah satu lingkungan masyarakat RT 01 RW 01

Kelurahan Melebung, Kecamatan Tenayan Raya di Kota Pekanbaru.

Solusi

Tingkat pengetahuan Prolanis pada masyarakat diidentifikasi tim pengusul akan
memberikan sosialisasi kesehatan mengenai Program BPJS (Prolanis). Disamping program
BPJS tersebut, pemerintah juga mengharapkan pengobatan komplementer alternatif dilakukan
sebagai upaya pelayanan yang berkesinambungan untuk meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat mulai dari peningkatan kesehatan (promotif), pencegahan penyakit (preventif),
penyembuhan penyakit (kuratif) dan pemulihan (rehabilitatif) yang mana telah ditetapkan
dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 1109/Menkes/Per/IX/2007.
Dalam hal ini tim pengusul akan membuat dan menggunakan Media Booklet “CELOTEH”
(Cermat Lansia dengan Tanaman Herbal) sebagai pencegahan dalam penyakit kronis di
masyarakat RT 01 RW 01 di Kelurahan Melebung.

3. METODE
Langkah — langkah kegiatan
Kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui metode sosialisasi tentang Program
Prolanis BPJS serta pemanfaatan tanaman obat keluarga. Adapun tahapan kegiatan ini adalah
sebagai berikut :
1. Melakukan survei lokasi pengabdian kepada masyarakat.
2. ldentifikasi penyakit kronis yang banyak terdapat di masyarakat sebelum pelaksanaan
pengabdian oleh tim pengabdi.
3. Pemberian sosialisasi kesehatan mengenai BPJS Kesehatan dan Penggunaan Media
Booklet “CELOTEH” (Cermat Lansia dengan Tanaman Herbal) dalam Peningkatan
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Program Pengelolaan Penyakit Kronis (Prolanis).
4. Membuka sesi tanya jawab bagi remaja yang hadir berdasarkan materi yang disampaikan.
5. Pemberian Booklet “CELOTEH” yang berisikan materi Prolanis dan Tanaman Herbal.
6. Penempelan poster yang berisikan materi Prolanis dan pemanfaatan tanaman herbal

sebagai pencegahan penyakit kronis.

4. HASIL
Gambaran umum masyarakat sasaran

Masyarakat di daerah sekitar Kelurahan Melebung, Kota Pekanbaru terdiri dari
berbagai kalangan sosial ekonomi, dengan penduduk yang umumnya bekerja di sektor jasa,
pemerintahan, dan perdagangan. Ada juga sebagian yang bekerja di sektor informal.
Kebanyakan warga beragama Islam, sehingga di lingkungan ini biasanya terdapat masjid atau
musholla yang menjadi pusat kegiatan keagamaan dan sosial masyarakat. Masyarakar sekitar
Kelurahan Melebung, Kota Pekanbaru berada di area pinggir kota dan berbatasan dengan
kabupaten Siak dan Pelalawan. Jauhnya akses ke pusat kota juga merupakan tantangan dalam

tercapainya sasaran program ini.

Tingkat Ketercapaian Sasaran Program (dari sisi pengabdian)

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan teknik penyuluhan dan
diskusi tanya jawab pada hari minggu, tanggal 22 September 2024, dengan nara sumber dr.
Arnila Melina, MKM Penyuluhan dilaakukan dalam waktu 1 (satu) hari dari pukul 07.00 —
11.00 WIB. Kegiatan ini dilaksanakan di halaman rumah Ketua RT setempat. Sasaran
penyuluhan ini adalah warga lansia dan paruh baya disekitar Kelurahan Melebung, Kota
Pekanbaru. Penyuluhan dilakukan dengan memberikan materi mengenai aplikasi BPJS yang
dapat diguakan sebagai skiring kesehatan awal dan juga pemberian materi mengenai tanaman
obat keluarga yang dapat dijadikan sebagai pencegahan penyakit di lingkungan rumah. Para
warga juga diberi kesempatan untuk tanya jawab mengenai materi diatas. Pada akhir sesi warga
dibelaki booklet agar menambah wawasan juga mudahkan warga untuk praktek dalam

memproses tanaman obat keluarga untuk mencegah penyakit.
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5. DISKUSI
Program Pengelolaan Penyakit Kronis (PROLANIS)

Pemerintah melalui BPJS Kesehatan bekerja sama dengan pihak pelayanan fasilitas
kesehatan merancang suatu program yang terintegrasi dengan model pengelolaan penyakit
kronis bagi peserta penderita penyakit kronis yang disebut sebagai “PROLANIS” atau
“Program Pengelolaan Penyakit Kronis”.

Prolanis tersebut menggunakan pendekatan proaktif yang melibatkan peserta, fasilitas
kesehatan, dan BPJS kesehatan dengan tujuan mencegah timbulnya kompilasi berkelanjutan
khususnya penyakit Hipertensi dan DM tipe 2. Kegiatan Prolanis ini mencakup upaya—upaya
pencegahan komplikasi berlanjut dan peningkatan kesehatan masyarakat, yaitu meliputi
kegiatan konsultasi medis, klub prolanis, home-visit, dan skrining kesehatan (7).

Prolanis adalah suatu sistem pelayanan kesehatan dan pendekatan proaktif yang
dilaksanakan secara terintegrasi yang melibatkan Peserta, Fasilitas Kesehatan dan BPJS
Kesehatan yang bertujuan untuk Mendorong peserta penyandang penyakit kronis (hipertensi

dan diabetes melitus) mencapai kualitas hidup optimal (4).

Edukasi Pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga (Herbal Medicine)

Pengobatan tradisional dengan pemanfaatan tanaman obat keluarga (Herbal Medicine)
diakui sebagai sistem perawaran kesehatan primer untuk masyarakat. Menurut RISKEDAS
(2018) penduduk Indonesia menggunakan obat tradisional berupa 24,6% dari TOGA, 48% dari
ramuan jadi dan 31,8% dari jamu buatan sendiri. Pengetahuan masyarakat berpengaruh pada
keberhasilan pemanfaatan tanam xan obat keluarga sebagai pencegahan penyakit.
Pengetahuan yang kurang baik dapat berpengaruh terhadap persepsi masyarakat untuk
menanggapi masalah hipertensi. Persepsi yang sering keliru tentang pemanfaatan tanaman obat
keluarga untuk pencegahan hipertensi pada masyarakat akan berdapat pada pola penerapan
perawatan hipertensi. Pengetahuan masyarakat dapat ditingkatkan dengan adanya edukasi

kesehatan menggunakan leaflet, booklet, dan lain sebagainya.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diselengarkan untuk menjelaskan mengenai
aplikasi BPJS untuk skring kesehatan serta pemanfaatan tanaman obat keluarga di Kelurahan

Melebung, Tenayan Raya, Pekanbaru.
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Gambar 2. Foto bersama Peserta Pengenalan aplikasi BPJS dan Booklet
“CELOTEH”

6. KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi ini bertujuan untuk :

1.

75

Melakukan upaya preventif promotion / promosi pencegahan penyakit melalui
peningkatan pengetahuan dan kemampuan warga lansia dan paruh baya sekitar Kelurahan
Melebung, Kota Pekanbaru melalui peningkatan pengetahuan dan kemampuan mengenai
tanaman obat keluarga.

Kegiatan ini bersifat sosialisasi dalam bentuk diskusi interaktif kepada warga lansia dan
paruh baya sekitar Kelurahan Melebung, Kota Pekanbaru, pada hari Minggu, 20
September 2024.
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3. Parawarga di berikan kesempatan untuk melakukan cek kesehatan gratis dan juga dibekali
booklet tentang tanaman obat keluarga yang bisa dijadikan alternatif untuk pencegahan

penyakit.
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